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Abstrak  

      Kualitas butir soal menjadi instrumen penting untuk memastikan keberhasilan evaluasi 

pembelajaran. Evaluasi yang baik tidak hanya mencerminkan pencapaian siswa, tetapi juga 

menjadi alat refleksi bagi pendidik untuk memperbaiki proses pembelajaran. Dalam konteks 

pembelajaran Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21, tantangan penyusunan soal semakin 

kompleks karena sifat materi perpajakan yang terus mengalami perubahan regulasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kualitas 15 butir soal PPh Pasal 21 menggunakan TER (Tarif 

Efektif Rata-Rata) pada siswa kelas XI SMKS Ketintang Surabaya menggunakan pendekatan 

Teori Tes Klasik melalui software Anates. Analisis dilakukan pada aspek validitas, reliabilitas, 

daya beda, dan tingkat kesukaran soal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

9 butir soal dinyatakan layak digunakan karena memenuhi kriteria evaluasi yang valid dan 

reliabel, sementara 6 butir soal memerlukan perbaikan lebih lanjut. Soal-soal yang 

memerlukan revisi memiliki kelemahan pada validitas rendah, daya beda yang buruk, atau 

tingkat kesukaran yang tidak sesuai. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas soal berbasis HOTS agar dapat mengukur kemampuan siswa secara 

lebih objektif, akurat, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Butir Soal, Evaluasi, Perpajakan, Soal HOTS, Software Anates 

 

Abstract  

Item quality is an important instrument to ensure the success of learning evaluation. A good 

evaluation not only reflects student achievement, but also becomes a reflection tool for 

educators to improve the learning process. In the context of learning Income Tax (ITA) Article 

21, the challenge of preparing questions is increasingly complex due to the nature of taxation 

material that continues to undergo regulatory changes. This study aims to analyze the quality 

of 15 items of Income Tax Article 21 using TER (Average Effective Rate) on grade XI students 

of SMKS Ketintang Surabaya using the Classical Test Theory approach through Anates 

software. The analysis was conducted on the aspects of validity, reliability, differentiation, and 

difficulty level of the questions. The results showed that 9 items were declared suitable for 

use because they met the criteria for valid and reliable evaluation, while 6 items required 
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further improvement. The items that required revision had weaknesses in low validity, poor 

differentiation, or inappropriate difficulty levels. This research contributes to improving the 

quality of HOTS-based questions in order to measure students' abilities more objectively, 

accurately, and relevant to learning needs. Suggestions for future research can integrate other 

approaches besides using Classical Test Theory, such as Item Response Theory (IRT), to 

obtain a more in-depth analysis of item quality.  
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PENDAHULUAN 

 

Dalam dunia pendidikan, kualitas 

pembelajaran tidak hanya diukur dari 

bagaimana materi disampaikan, tetapi juga 

dari bagaimana hasil belajar siswa 

dievaluasi. Evaluasi pembelajaran 

merupakan komponen penting dalam 

mengukur capaian kompetensi peserta 

didik dan efektivitas proses pembelajaran 

(Bici & Çela, 2017; Suardipa, 2023; 

Wisman et al., 2021). Evaluasi yang baik 

dapat memberikan gambaran akurat terkait 

keberhasilan peserta didik dalam 

memahami dan menerapkan materi yang 

telah diajarkan (Ilham Hidayat et al., 2024a; 

Sohilait & Asep, 2023). Salah satu 

instrumen evaluasi yang digunakan adalah 

butir soal, yang memiliki peran penting 

dalam memastikan ketercapaian hasil 

belajar, sehingga diperlukan analisis 

mendalam untuk memastikan butir soal 

mampu mengukur kompetensi peserta didik 

secara akurat. Namun seiring 

perkembangan zaman, siswa masa kini 

tidak hanya dituntut untuk menghafal, 

tetapi juga harus berpikir kritis, 

menganalisis permasalahan yang 

kompleks, dan menemukan solusi yang 

kreatif (Fikri et al., 2023; Ilham Hidayat et 

al., 20 24b). 

Namun, dalam implementasinya 

soal berbasis HOTS dalam pembelajaran 

masih sering kali belum mampu memenuhi 

kriteria evaluasi yang valid dan 

reliabel(Fikri et al., 2023), dimana 

ditemukan butir soal tidak memenuhi 

standar kualitas, baik dari segi validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, maupun efektivitas pengecoh. 

Masalah ini dapat mengakibatkan hasil 

evaluasi yang dihasilkan kurang 

mencerminkan kemampuan peserta didik. 

Dalam pembelajaran materi Pajak 

Penghasilan (PPh) Pasal 21, tantangan 

dalam menyusun soal menjadi lebih 

kompleks karena sifat materi perpajakan 

yang tergolong sulit. Hal ini disebabkan 

oleh adanya beragam aturan yang bersifat 

teknis dan dinamis, serta seringnya terjadi 

perubahan regulasi perpajakan. Kondisi ini 

membuat siswa tidak hanya dituntut 

memahami konsep, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan materi sesuai dengan 

aturan yang berlaku, dan mampu 

menganalisis skenario perpajakan seperti 

perhitungan pajak bagi pegawai dengan 

jenis pekerjaan berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kualitas butir soal PPh Pasal 

21 dengan menggunakan pendekatan Teori 

Tes Klasik melalui software Anates, yang 

diaplikasikan pada siswa kelas XI di SMKS 

Ketintang Surabaya dengan melibatkan 

sebanyak 45 siswa sebagai subjek 

penelitian. Pendekatan teori tes klasik 
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menjadi salah satu metode yang banyak 

digunakan untuk menilai kualitas butir soal, 

terutama pada aspek validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

efektivitas pengecoh (A Irwan; APS 

Kerans, 2022; Lestari M, 2023) . 

Pendekatan ini memberikan hasil analisis 

yang rinci, berfungsi sebagai dasar untuk 

perbaikan dalam instrumen, dan 

mengidentifikasi kelemahan pada butir soal 

sehingga nantinya dapat diperbaiki dan soal 

yang dihasilkan mampun mengukur 

kemampuan siswa secara lebih akurat dan 

obyektif (Aryani et al., 2021) 

Berbagai penelitian terdahulu juga 

menekankan pentingnya analisis butir soal 

dalam meningkatkan mutu evaluasi 

pembelajaran seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Azhriel et al., (2024) Sari & 

Yudha, (2020) menunjukkan bahwa 

software seperti Anates dapat membantu 

dalam menganalisis kelemahan soal secara 

cepat dan tepat. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Aryani et al., 

(2021)menunjukkan bahwa pendekatan 

kuantitatif melalui teori tes klasik 

memberikan informasi rinci tentang mutu 

setiap soal, yang berkontribusi terhadap 

perbaikan instrumen pembelajaran. Maka 

dari itu rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana kualitas butir soal PPh 

Pasal 21 pada siswa kelas XI SMKS 

Ketintang Surabaya berdasarkan 

pendekatan teori tes klasik 

menggunakan Anates?  

2. Apa saja rekomendasi perbaikan 

yang dapat diimplementasikan 

berdasarkan hasil analisis?  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan 

dapat membantu guru dalam meningkatkan 

kualitas materi evaluasi pembelajaran 

khususnya pada materi PPh Pasal 21. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi gambaran 

dalam penyusunan soal yang lebih 

berkualitas, lebih relevan, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Selain itu, 

diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi metodologis 

melalui penggunaan perangkat lunak 

Anates dalam analisis soal, yang dapat 

diterapkan pada bidang lain. Keterbaruan 

penelitian ini terletak pada integrasi antara 

analisis kualitas soal berbasis HOTS dan 

konteks materi perpajakan, khususnya PPh 

Pasal 21. Selain itu, penelitian ini 

mengangkat pentingnya analisis mendalam 

terhadap kualitas butir soal, yang sering kali 

diabaikan dalam praktik pembelajaran. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

langkah strategis untuk mendukung 

penyusunan evaluasi pembelajaran yang 

lebih berkualitas dan relevan dengan 

perkembangan regulasi perpajakan di 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan karakteristik soal pilihan 

ganda dengan tingkat kesulitan HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) pada materi 

Pajak Penghasilan Pasal 21 TER. Soal yang 

digunakan sebanyak 15 butir pilihan ganda, 

masing-masing dengan lima pilihan 

jawaban (A, B, C, D, E), yang disebarkan 

kepada siswa melalui Google Form. Subjek 

penelitian terdiri dari 45 siswa kelas XI 

jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

(AKL) di SMKS Ketintang Surabaya, 

dengan rincian 15 siswa (semua 

perempuan) dari kelas XI AKL 1 dan 30 

siswa (24 perempuan dan 6 laki-laki) dari 

kelas XI AKL 2.
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Sumber : Diolah oleh Penulis (2024) 

Gambar 1. Data Subjek Penelitian   

 

Penentuan jumlah sampel 

didasarkan pada pendekatan praktis untuk 

penelitian kelas. Seluruh siswa yang 

tersedia di dua kelas yang relevan dengan 

materi penelitian diikutsertakan untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap 

dan akurat mengenai karakteristik soal yang 

diuji. Hal ini sesuai dengan prinsip total 

sampling, di mana semua anggota populasi 

diikutsertakan karena jumlahnya relatif 

kecil dan memungkinkan analisis 

menyeluruh. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan perangkat lunak Anates v4. 

Jawaban siswa diinput sesuai kunci 

jawaban yang telah ditetapkan, dan 

perangkat lunak secara otomatis 

memproses data untuk menghasilkan 

analisis butir soal. 

 

Sampel penelitian yang telah didapat akan 

dianalisis dengan menggunakan aplikasi 

Anates v4. Data diinput ke software Anates 

sesuai dengan jawaban siswa dan kunci 

jawaban yang telah dibuat, kemudian akan 

diproses yang telah di input dan hasil akan 

muncul secara otomatis. Parameter 

penelitian yaitu analisis butir soal yaitu, 

kriteria validitas, koefisien reliabilitas, 

kriteria daya beda soal, dan kriteria tingkat 

kesukaran 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 

Analisis soal digunakan untuk 

mengetahui kualitas soal yang akan 

dikerjakan oleh peserta didik. Tujuan dari 

analisis menggunakan software Anates 

digunakan untuk menelaah setiap butir soal. 

Penelitian ini menguji kriteria validitas, 

koefisien reliabilitas, kriteria daya beda 

soal, dan kriteria tingkat kesukaran dari soal 

tersebut. Tidak hanya itu analisis soal di 

software Anates v4 ini juga akan 

menunjukkan hasil kelompok unggul dan 

asor, kualitas pengecoh jawaban, dan bisa 

langsung mengetahui rekap analisis data 

yang telah disediakan oleh aplikasi Anates.  
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1. Skor Data Dibobot 

 
Sumber : Diolah oleh Penulis (2024) 

Gambar 2. Skor Data Dibobot 

 

Data hasil yang didapatkan dari analisis 

soal dengan software Anates v4 pada 

Gambar 2 di skor data dibobot yaitu 

mendapatkan hasil dengan jumlah subyek 

45 peserta didik Kelas XI AK-1 dan XI AK-

2 SMKS Ketintang, serta jumlah butir soal 

terdapat 15 soal, dan dengan 5 buah pilihan 

jawaban terdiri dari A, B, C, D, dan E. Skor 

yang akan didapatkan peserta didik saat 

menjawab dengan benar yaitu 3 poin dan 

jika peserta didik menjawab dengan salah 

maka akan mendapatkan skor 0 di setiap 

soal pilihan ganda yang dikerjakan. 

 

2. Koefisien Reliabilitas 

Tabel 1. Koefisien Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji reliabilitas memiliki tujuan untuk 

mengetahui seberapa instrumen dapat 

konsisten dan dipercaya. (Fietri et al., 

2021). Menurut Syahril et al. (2019) 

Reliabilitas mengacu pada keyakinan 

bahwa suatu instrumen memiliki tingkat 

kepercayaan yang memadai untuk 

digunakan sebagai alat dalam 

mengumpulkan data, karena instrumen 

tersebut dianggap cukup andal.  

Sumber : Diolah oleh Penulis (2024) 

Gambar 3. Koefisien Realibilitas 

 

Kriteria Koefisien 

0,90-1,00 Sangat Tinggi 

0,70-0,90 Tinggi 

0,40-0,70 Cukup 

0,20-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 
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Pada gambar 3 didapatkan skor data pada 

gambar 3 yang menampakkan hasil rata-

rata peserta didik yaitu mendapatkan 6.22  

 

dan standar deviasi 2.49. Uji reliabilitas 

perlu digunakan dan dipertimbangkan 

karena pada tes ini hasilnya cukup andal 

dan terpercaya untuk hasil sebuah tes. Hasil 

tes reliabilitas menggunakan software 

Anates v4 menunjukkan besar nilai rata – 

rata, simpangan baku, korelasi, dan nilai 

relabilitas dengan 15 butir soal dan 

didapatkan korelasi XY adalah 0.52 serta 

reliabilitasnya berada di angka 0.68 yang 

artinya untuk 15 soal ini cukup baik. Indeks 

pada koefisien reliabilitas mulai dari -0,061 

yang berarti reliabiltas sangat rendah dan 

yang paling tinggi di indeks 0,737. 

 

3. Kelompok Unggul dan Asor 

 
Sumber : Diolah oleh Penulis (2024)   

Gambar 4. Kelompok Unggul dan Asor 

 

Pada software Anates v4 subjek 

dikelompokkan berdasarkan kelompok 

unggul dan kelompok asor. Kelompok 

unggul terdiri dari siswa yang memiliki 

skor yang tinggi, sedangkan kelompok asor 

adalah bagian siswa yang mendapatkan 

skor rendah (Cahyaningrum et al., 2023). 

Pada Gambar 4 terdapat 12 peserta didik 

masuk ke kelompok unggul dengan 

Erlangga yang mendapatkan skor paling 

tinggi yaitu 13 dan pada kelompok asor 

juga terdapat 12 peserta didik yang 

mendapatkan skor rendah dengan Melinda 

yang hanya mendapatkan skor 1. 

 

4. Daya Pembeda Butir Soal 

 

Tabel 2. Indeks Daya Pembeda 

Indeks Kriteria 

0,70 – 1.00 Sangat Baik (Soal 

Diterima) 

0,40 – 0,70 Baik (Soal Diterima) 

0,20 – 0,40 Cukup (Soal Diterima 

dan Diperbaiki) 

0,00 – 0,20 Jelek (Soal 

Diperbaiki) 

Negatif Soal Dibuang 

 

Daya pembeda merujuk pada kemampuan 

sebuah butir soal untuk membedakan hasil 

tes berdasarkan jawaban yang benar dan 

salah. Secara sederhana, daya pembeda 

juga diartikan sebagai kemampuan soal 

untuk mengidentifikasi perbedaan antara 

siswa dengan kemampuan tinggi dan siswa 

dengan kemampuan rendah (Akhmadi, 

2021).  
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Sumber : Diolah oleh Penulis (2024) 

Gambar 5. Tes Daya Pembeda Butir Soal 

 

Selanjutnya, tes daya pembeda butir soal 

bisa dilihat di Gambar 5 digunakan untuk 

mengetahui hasil tes dengan hasil jawaban 

yang salah dan dari 15 butir soal dan subyek 

45 peserta didik didapatkan indeks 0,00 

(Soal jelek dan perlu diperbaiki ) - 0,91 

(Soal sangat baik dan soal diterima serta 

digunakan). Dari 15 soal terdapat 2 soal 

mudah, 9 soal sedang, 1 soal sukar dan 3 

soal sangat sukar. Pada menu software 

Anates v4 juga terdapat menu korelasi butir 

dengan skor total yang dapat digunakan 

untuk mengetahui seberapa signifikan soal. 

 

5. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tabel 3. Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat 

Kesukaran 

0,00 – 0,30 Sangat Baik 

0,30 – 0,70 Sedang 

0,70 – 1,00 Mudah 

 

Soal yang baik adalah soal yang memiliki 

tingkat kesulitan yang seimbang, tidak 

terlalu mudah maupun terlalu sulit. Soal 

yang terlalu mudah cenderung tidak mampu 

mendorong peserta didik untuk mengasah 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

soal. Sebaliknya, soal yang terlalu sulit 

berisiko membuat peserta didik merasa 

putus asa karena dianggap berada di luar 

kemampuan mereka (Kaka et al., 2024). 

Oleh karena itu, tingkat kesukaran (TK) 

soal merupakan ukuran yang menunjukkan 

sejauh mana soal tersebut sulit untuk 

dikerjakan. Sebuah soal dikatakan 

berkualitas jika memiliki tingkat kesulitan 

yang proporsional, yakni tidak terlalu 

mudah maupun terlalu sulit.  

 

 

 

Sumber : Diolah oleh Penulis (2024) 

Gambar 6. Tingkat Kesukaran Soal 

Hasil yang dapat diperoleh dari 

menggunakan software Anates v4 dari ke 

lima belas soal terdapat soal yang mudah 

hingga sulit. Dengan menganalisis indeks 

tingkat kesukaran dapat diketahui soal 

tersebut mudah, sedang atau sangat sukar, 

seperti pada soal nomer satu mendapatkan 

skor 0,73 yang berarti memiliki tingkat 

kesukaran yang mudah.   

 

6. Korelasi Butir Soal 

Tabel 4. Indeks Kriteria Validitas 

Kriteria Validitas 

0,800 – 1,00 Validitas Soal Sangat 

Tinggi 

0,600 – 0,800 Validitas Soal Tinggi 

0,400 – 0,600 Validitas Soal Cukup 

0,200 – 0,400 Validitas Soal 

Rendah 

0,00 – 0,200 Validitas Soal Sangat 

Rendah 

 

Untuk memperoleh data yang valid, 

instrumen yang digunakan untuk penilaian 

juga harus valid. Validitas suatu alat ukur 

menunjukkan sejauh mana alat ukur itu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 
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Hasil yang didapatkan dilihat dari Gambar 

7, yaitu 3 soal signifkan dan 3 soal sangat 

signifikan, sisanya validitas soal yang 

masih rendah. 

Sumber : Diolah oleh Penulis (2024) 

Gambar 7. Tes Korelasi Butir dengan Skor 

Total 

7. Kualitas Pengecoh 

Kemungkinan-kemungkinan jawaban yang 

dipasangkan pada setiap butir jawaban pada 

soal pilihan ganda yang digunakan untuk 

menggambarkan pola disebut distraktor 

(Akhmadi, N. M., 2021). Lalu, kualitas 

pengecoh soal disini digunakan untuk 

melihat seberapa bagus untuk pilihan 

jawaban yang diberikan untuk soal tersebut. 

  

Tabel 5. Indeks Kualitas Pengecoh 

Tanda Keterangan 

** Kunci Jawaban 

++ Sangat Baik 

+ Baik 

- Kurang Baik 

             - -     Buruk 

            - - - Sangat Buruk 

 

Pada Gambar 8 tersebut dapat dilihat ada 

kotak yang diberikan warna merah, yang 

dapat diartikan pilihan jawaban tersebut itu 

masih kurang baik dan perlu diperbaiki 

seperti untuk soal nomor 1 itu untuk 

jawaban c dan d itu perlu direvisi. 

Sumber : Diolah oleh Penulis, 2024 

Gambar 8. Tes Kualitas Pengecoh 

8. Rekap Analisis Butir 

 

Sumber : Diolah oleh Penulis (2024) 

Gambar 9. Rekap Analisis Butir 

 

Kegiatan analisis yang telah dilaksanakan 

di atas merupakan analisis yang dilakukan 

secara menyeluruh, yaitu analisis skor data 

dibobot, koefisien reliabilitas, kelompok 

unggul dan asor, daya pembeda butir soal, 

tingkat kesukaran butir soal, korelasi butir 

soal, dan kualitas pengecoh soal. Analisis 
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yang terakhir adalah analisis rekap butir 

soal secara keseluruhan, sehingga butir soal 

yang nantinya akan digunakan atau akan 

direvisi bisa terlihat. Kegunaan analisis 

butir soal bukan hanya terbatas untuk 

meningkatkan butir soal, tetapi juga 

bermanfaat sebagai dasar peningkatan 

pembelajaran di kelas secara umum dan 

untuk meningkatkan keterampilan pada 

konstruksi tes. 

 

9. Rangkuman Hasil Analisis Butir 

Sumber : Diolah oleh Penulis (2024) 

Gambar 10. Rangkuman Hasil Analisis 

Butir 

 

Melalui analisis butir soal, semua 

komponen pembelajaran dapat diketahui 

apakah dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya atau tidak, guru juga dapat 

mengetahui tingkat kemampuan peserta 

didik dan mendapat gambaran mengenai 

efektivitas proses pembelajaran serta dapat 

memutuskan tindak lanjut seperti apa yang 

akan diterapkan para peserta didik yang 

mendapat hasil belajar baik maupun kurang 

baik (Mania et al., 2024). Hasil analisis 

terhadap lima belas butir soal menunjukkan 

variasi kualitas soal berdasarkan kriteria 

validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat 

kesukaran. Butir soal 1, 2, 6, 9, 10, dan 12 

dinyatakan layak digunakan tanpa 

perbaikan karena memiliki validitas 

signifikan sampai dengan sangat signifikan, 

reliabilitas cukup hingga tinggi (berkisar 

0,543 hingga 0,737), daya beda baik hingga 

sangat baik, serta tingkat kesukaran yang 

sesuai (mudah hingga sedang). 

Sebaliknya, butir soal 3, 4, 5, 11, 13, 14, dan 

15 membutuhkan perbaikan karena 

kelemahan pada beberapa aspek. Sebagian 

besar butir ini menunjukkan reliabilitas 

rendah hingga sangat rendah (di bawah 

0,338) dan daya beda yang kurang baik 

hingga sangat buruk (di bawah 0,41), 

meskipun tingkat kesukarannya bervariasi 

dari sedang hingga sangat sukar. 
Secara khusus, butir soal 7 dan 8 meskipun 

memiliki validitas signifikan, tetap perlu 

ditinjau karena daya beda yang cukup 

hingga baik masih dapat ditingkatkan untuk 

hasil yang lebih optimal. Analisis ini secara 

keseluruhan mengindikasikan bahwa 

sebagian besar soal memerlukan perbaikan, 

tetapi ada juga sejumlah soal yang sudah 

memenuhi kriteria kualitas. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, kualitas butir soal PPh 

Pasal 21 menunjukkan bahwa dari 15 soal 

yang dianalisis, sebanyak 9 butir soal 

dinyatakan layak digunakan karena 

memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, 

daya beda, dan tingkat kesukaran yang 

sesuai. Namun, terdapat 6 butir soal yang 

memerlukan perbaikan karena memiliki 

kelemahan, seperti validitas yang rendah, 

daya beda yang kurang baik, atau tingkat 

kesukaran yang tidak seimbang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa soal yang 

digunakan sudah cukup konsisten dan dapat 

dipercaya untuk mengukur kemampuan 

peserta didik 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

kajian sebelumnya, seperti yang dilakukan 

oleh Sari & Yudha, (2020), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 
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perangkat lunak seperti Anates mampu 

memberikan hasil analisis soal secara cepat 

dan tepat, sehingga mempermudah 

identifikasi kelemahan dalam soal. 

Penelitian oleh  Aryani et al., (2021) juga 

menekankan bahwa pendekatan kuantitatif  

dengan teori tes klasik mampu memberikan 

informasi rinci tentang kualitas butir soal, 

yang sangat berguna untuk memperbaiki 

mutu instrumen evaluasi pembelajaran. 

Selain itu, penelitian oleh (Kaka et al., 

2024) menyoroti pentingnya 

mempertahankan keseimbangan tingkat 

kesukaran soal, karena soal yang terlalu 

mudah atau terlalu sulit cenderung tidak 

efektif dalam mengukur kemampuan siswa 

secara optimal. 

Revisi yang diperlukan meliputi 

peningkatan konstruksi soal, penyesuaian 

tingkat kesulitan, serta perbaikan pada 

pengecoh jawaban agar instrumen evaluasi 

dapat lebih mendukung pengembangan 

kemampuan siswa secara menyeluruh.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kualitas butir soal berbasis HOTS pada 

materi PPh Pasal 21 TER yang 

dikembangkan oleh peneliti dan diujikan 

kepada siswa kelas XI SMKS Ketintang 

Surabaya masih bervariasi berdasarkan 

hasil analisis menggunakan pendekatan 

Teori Tes Klasik melalui software Anates 

v4. Dari 15 butir soal yang diujikan, 9 soal 

dinyatakan layak digunakan karena 

memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, 

daya beda, dan tingkat kesukaran yang 

sesuai, sedangkan 6 soal lainnya 

memerlukan perbaikan. Beberapa 

kelemahan ditemukan pada soal dengan 

validitas rendah, daya beda jelek, serta 

tingkat kesukaran yang tidak proporsional, 

baik terlalu mudah maupun sangat sukar. 

Hal ini menunjukkan bahwa butir soal 

berbasis HOTS membutuhkan perancangan 

yang lebih matang, terutama untuk materi 

yang bersifat kompleks seperti PPh Pasal 

21. Oleh karena itu, diperlukan revisi pada 

soal yang belum memenuhi kriteria, seperti 

memperbaiki konstruksi soal, 

meningkatkan efektivitas pengecoh, serta 

menyesuaikan tingkat kesukaran. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan penting dalam 

menyusun instrumen evaluasi berbasis 

HOTS yang lebih berkualitas, valid, dan 

relevan yang sesuai dengan perkembangan 

regulasi perpajakan sehingga dapat 

mendukung pembelajaran yang lebih 

optimal. 
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